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SAMBUTAN KETUA JURUSAN
DIKSASTRASIA FPBS UPI

Karya sastra merupakan artefak budaya yang unikkarena,,kesastraannya,,
bulan lerlerdL oad.t wuiud bend.r lang dir. maki r b.llu,asrra cl-r.rm 1,, n'ru k
antologi puisi, antologi cerperf naskah dnma, atau novel, melainkan pada
"teks" yang hidup dan "dituliskan" kembalj oleh para pembaca, sesuai
dengan skemata, latar, dan cakrawala harapannya. Jika kaiya sastra dapat
disebut sebagai benda budaya, maka isinva pun dapat berupa ide-ide dan
rel o'l.trulci perilaku bud"\a.5emqd te4adilarena kh.rz.rnah ba}r..r maru-ra
adalah kristalisasi kebudayaan manusia. Setiap orang berkesempatan untuk
membentuk kristal budaya itu sehingga menjadi permata yang banyak faset.

Karena dapat be si ide-ide dan rekonstruksi perilaku budaya, maka karya
sasha dapat berpeluang menjadi sarana pendidikan karakter dan pengukuh
jati did bangsa. Dentan catatarl, karya sastra Indonesia yang akan dijiciikan
mediasi pembentukan karakter mestilai sudah melalui filter yang rnemadai.
l-dlrrg rid.rk k.rd rc.Li I "rlirpk-n riB.r p.rJpi.).dirJ Lr-rt ...-r y.,r.s -., r,r,
da11 terjaga dari segi kaidah, persoalarlrya sesuai dengan pnik"*bur,gul,
i\v,r p,spri" didir, dan latrr budaya lang dr-ugrhkan b^.titur Ion e..ria,
in"oirahf. didr(r:. edukar,f. d.rr trdak membuarpembJc.r rner jaCr.r-r rgo, am
nenjala,ru kehiduparnya

, Buku yang bertema pendidikan sastra dan karakter ini memang sengaja
ditulis dan dikemas sebagai kado purnabakti prof.Dr.H. yoyo Mutyana, tl,t.na.
Penulisnya sebagian besar adalah para murid yarrg kini sudah menjadi guru rli
sekolah, mengajar di perguruan tinggi, dan meniadi kolega beliau di lurusan
Djl5arracia FPBS UPI atau di SeLolah Pascasariana L fl. ie u ralJ. bulu ir..
bukan merupakan ekspresi luapan kebahagiaan karena sesungguhnya kami
masih dahaga dengan kucuran ilmu dari pak yo1,o, yang dalam-dasa baktinva
teJah b.:nial berlipr"h. barl dahm dunir aladenr-k m"upun dal.rrn ,j.rr
ke-le.aders.hip-,at- Namury Pak Yoyo ora:rlgnya jenbat mdnah, iulit dijauhi d'an
muda]l didekati sehingga kami yakin, beliau akan selalu siap jika dijactikan
tempat untuk mengola]t pikir dan merajut ide.

Kantor Jurusan Diksastrasia
Lt. 1 Gedung IPBS, 31 Mei 2011

Dr. Sumiyadi, M.Hum.
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Catatan Pembuka

DARI RUANG SASTRA KE SASTRA YANG MERUANG
{Secabik Pengalaman Akademik Belsama Prof.Dr.H.Yoyo Mulyana, M.Ed.)

Sumiyadi

A. Ruang Saska
Pada awalnya, sastra berarti 'tulisan'. Jadi, hal yang wajar apabila pada

zan1an dahulu setiap karya manusia dalam bentuk tertulis adalah karya sastra.
Tulisan haruslah mengandung keindahan sehingga kata sastra kerap kali
beralih-alih dengarkata susasta atau'tulisan yang indah'. Karya sastra modem
jelas-jelas tulisan, misalnya puisi "Tanah Air Mata" karya Sutardji Calzoum
Bachri, Cerpen "Derabat" karya Budi Darma, ]nayel Kitab ot1ol1g Kosozg karya
Seno Gumira Ajidarma, d,an dtall..a Pertja karya Benny Yohanes.

Mengapa muncul istilah sasha lisan? Kita menyebut pantun, syair, atau
manha sebagai sastra lisan. Bukankah istilah tersebut rancu? Tentu saja kita
tidak akan mengartikan sastra lisan sebagai 'tulisan yang dilisankan' karena
seorang pawang, rnisalnya, tidakmembaca mantra yangbersumLrer dari tulisarL
letapi berdasarkan hafalan dari mulut orang yang meu.ariskan mantra tersebut.
Benar apa yang dikatakan Sapardi Djoko Damono bah$,a sebutan tuadisi lisan
lebih tepat daripada sastra lisan, meskipun sebutan sastra lisan sudah kadung
digunakan oleh masyarakat.

Saya menduga istilah sastra lisan muncul pada zaman modem ketika
kita telah mengenal sastra modern dalam bentuk bahasa tertulis dan bersiJat
fiksional atau imajinatif. Kita pun akhimya menganggap mantra, panturL
atau mite sebagai karya fiksi imajinatif. Padahal, zarnan dulu seorang pawang
bermantra untuk menyembuhlan orang sakit atau mengusir hantu; orang tua
bercerita tentang leluhumya atau para dewa dengan keyakinan balwa leluhur
yang di.eritakannya itu hadir di antara mereka sehingga mereka terlebih
dahulu membuat upacara ritual dengan doa dan sesaji.

Berbeda dengan tladisi lisary karya sastra modern ditulis memanguntuk
keperluan seni- Tidak peduli, apakah seni untuk seni, seni untuk masyarakal
atau apakah sastra berpanglima politik karena konteks zaman suatu saat akan
"hilang" dan tekslah yang akan "terbilang" dalam semarak samudera wacana.
Apapun adanya. kondisi Indonesia yang kini berada pada dua dunia, antata
kelisanan dan keberaksaraan (meminlam istilah Teeuw), masih menjadikan
sastra sebagai penggelaran. Artinya, banyak karya sastra yang ditulis oleh
sastrawan dengan menambal-rkan imaji panggung.

Dr.Sumiyadi, M.Hum. adalah dosen Iurusan Pendidikan Bahasa dan Sasira Indonesia
FPBS UPI. Menyelesaikan 51 di IKIP Bandun& 52Ilmu Sasra Universiias Indonesta,
dan 53 Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI.
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Kondisi-kondisi terseLrut pada gilirannla m.::_.-i..'r.r:: dugaan bahu.a
setiap karya sash-a dapat dipergelarkan. Dentan iaia ::::. i::r a .ash'a sebagai
penBalaman ekspresi pengarang dapat diekspresikan keil.a:r oleh pembacanya
sehingga muncullah tradisi seni deklamasi, paetry /e.1:,:i1i, monolog puisi,
baca cerpen, dramatisasi cerpeL sampai p;ida alih t-ahana puisi ke musik
(musikalisasi puisi) atau novel ke film (ekranisasi). Kata "pengarang" tidak
perlu dianggap sebagai kata keramat sehingga hanya ditujukan kepada
sastrawan yang dianggap sudah jadi atau sudah menyejarah. Mahasiswa
pun dapat berperan sebagai pengarang karena pengalaman bersastra dapat
diekspresikan baik secara tertulis. lisan, maupun ra8a .i. Pelbagai kegiatan itu
dapat dikemas dalam sebuah mata kuliah yang dalam ku kulum UPI tahun
2006 dibe nama "Pergelaran Sastra".

Mata kuliah Pergelaran Sastra di Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia (Dik) merupakan saudara kembar dali mata kuliah Sanggat
Sastra di Program Studi Bahasa dan Sasha Indonesia (Nondik)- Sebelum IKIP
Bandungberubah menjadi UPI atau ketika Prodi Nondik belum muncul/ mata
kuliah Sanggar Sastra adalah mata kuliah bidang studi di Jurusan Pendidikal
Bahasa danSash a Indonesia, yangmerupakanprocluk Kurikulum IKIP Bandung
(iahun 1985-1995). Masa itu adalah masa "kental" pengalaman saya clengan
PakYoyo, yang telah rnembuai saya hingga setakat ini tidak bisa beryaling dari
dunia sash'a.

B. Sastra yang Meruang
Saya mengikuti kuliah di UPI dari tahun 1985 hingga tahun 1990- Lima

tahurL tepatnya 10 semester. Pengenalan saya denganPakYoyo bukan diruang
kelas sebab ketika saya mengikuti perkuliahan, Pak Yoyo sedarg menyelesaikan
92-nya di Amerika. Ketika Pak Yoyo pulang dan menggondol gelat nnster af
educntiofi, saya send.i,ti masih menjadi mahasiswa.

Ketika itu sayasedangasyik-asyiknya berekspresi sastra, baik secara lisan,
tertulis maupun iagawi. Puisi-puisi saya pertama kali dimuat di surat kabar
Bnrd-rrg Pos, sava sering nengikuti lomba baca puisi, mengisi selingan dalam
baca puisi, dan menulis naskah drama. Drama saya be4,rd.rl Snlldiwara Kedok

dimainkan oleh kelas nata kuliah Sanggar Sastra Ketika itu nuhasisna yang
memainlannya cii antaranya Agus Nasihin (kini dosen Universitas Wiralodra
Indramayu) dan yang bertindak sebagai sutradara adalah Agus Priyanto (kini
sering di panggi Gus). Mereka mengangkat naskah drama saya karena mungkin
saya dianggap senior mereka.

Acara puncak mata kuliahSanggar Sasha sangat semarak.I'Ial ituberbeda
dengan tahun-tahun yang lalu lalu ketika saya mengikuti kuliah itu: ekspresi
sastra hanya terbatas di ruang kelas. Tentu saja kesemarakan Sanggar Sastra
disebabkan Pak Yoyo yang menjadi dosennya. Pak Yoyo menganggap mata
kuliah Sanggar Sastra merupakan wahana ekspresi sastra mahasiswa sehingga
mahasiswa harus menulis kreatif sastra dan mempergelarkan karya sastra. Pak
Yoyo mengubah tradisi mata kuliah Sanggar Sastra da ruang sastm ke sastra

- Pe didikan S,'stt, & Kirikter Barysd



'.:1g "neruang", yaitu sasha yang dihidupi pengalaman apresiasi danekspresi
!:.:tra mahasiSu.a,

Setelai saya menonton dtama D nlam Bavangafi Tuhan ataua Interoiasi dart
Fr Recrl vdng dr:urraddr.riArrtin C. Noer diCedung t e,enLln Rurnentdng

i:ang pada akhir tahun '80-arL saya terinspirasi untuk membuat naskah drami
.:gr. Naskah drama selesai dengan judul 5 afiilioara Sehn. Awaliya drama itu
J{an ditampilkan dalam acara penutupan kegiatan Bulan Ba}rasa Himpunan
\ lahasiswa Diksatrasia oleh teater Zenith (teater mahasiswaJurusan Diksatrasia,
'. ang kala itu didirikan olehEryandi Budiman). Namun, pakyoyo meminta saya
-:rltuk mengisi aaara pada kegiatan penataran pembelajaran apresiasi sashaj o^ e,'d untuk Curu.SUru B"hrsa Indore:ia se.lndonp"iJ, \ang krbelu Jl
Jiselenggarakan di Bandung dan Pak Yoyo salah seorang instruktumva.: :r i 'trerasa rerlanLrng selrinBgd iadwal rampil )r tG \"h;rucnra -eLJirr
:5i berubah menjadi seminggu lagi. Kami pun harus siap dengan pelbagai

:ertanvaan yang akan diajukan oleh para guru bahasa Indonesia se-Indonesia.
Slukurlah kala itu, Agus Pdyanto sangat gemilang tampil sebagai tokoh setan
:p\rngB.r lem.rn-tpm.rnnya \erirg memarrggilnva Agus I_-iB Kini Agu. tei rp
menggunakan nama itu meskipun dengan tambahan nama pemberian Rendr;
sehingga menjadi Gusjur Mahesa.

Sekali lagi, mata kuliah Sanggar Sastra merupakan wahana ekspresi
-:-n,r mahasi.rla. Dalam -r"ta kuliah lerscbur maha:irrr.r drup:r.rkan unrul
menuangkan pengalaman artistiknya. Menurut John Dewev, pengalaman
r' .ir\ mcruiul pada oeng.loma'1 mer gh"-ilk-rn ru.rtu berd...rrJr L,rr\4 -pri,
-mentrrJ penSalan-.rn estetrk -rerupakan Jprerl rsi. p.r-cpci p, n..,rg np-n.

dan penikmatan terhadap bendasem tersebut. pendeknya, yang pertarrri dipat
dipandang sebagai produsen seni, sedangkan yang kedua dipat dlanggap
sebagai konsumen seni.

Meskipun demikian, pengalaman artistik dapat dihasilkan berdasarkan
pengalaman estetik. Pemyataan terakhir ini akan semakin kuat manakala kita
taiu bahwa kegiatan ekspresi sastra dapat dianggap sebagai buah darikegiatan
,presiasi vanE optimJ'. Jadi,,cbenarnya pengalanra.r in;bia.a kird ,ebu I -, bagai
pengalaman ekspresif yang dapai dituangkan secara tertulis, Iisan, dan ragai,i.
Bentuk ekspresi tulis, misalnya menulis bait-bait puisi, cerpen, novel, n;kah
drama; r'ujud ekspresi lisan, misalnya membaca puisi, meinbaca .erpen atau
n1endongeng, membaca pen8galan no\re1 atau naskah drama; ekspiesi lisan
dan ragarvi dapat dilakukan dengan cara mementaskan at.tu mendiamatisasi
(monolog) puisi, cerperL ce ta rakyat, atau fientranslormasi no,,,el ke dalam
drama, dan mementaskan naskah drama.

Agar produL mara Nulrih S.rnSg,r. Sdsbra >ecara tertulis tr(lak terceccr,
Pak \ovo biacanva memin{.t m.h,r\i\wa untuk n.e gumprlkdnrya dalrrn
bu ku be.ar t'buLu iol o bergarisr dan proo u l Ii-an serra r.rgawi o 1ad ii",, U"t 

" 
,

Puncak pergellrdn sastra. Hanyd sa\.1ng. pJd.r awdl tdhu r Ioo0-.1n tcr nolori
.nJormasi d.n lomunilari belum -ecanggih L.ni sehingga L ,rni h.r,rv., nr:"rJl
menpab.tdika,1 ya dr'am bentul tolo. yld.,, ./rnol,rl .lo";nn 1.,ln"i" .."ri..I
marrh Lerma"uL o,rrarg l:ngl a drn harcany.t. ukup rr.rl-.,i

Sumr\,rdr, C"iflt ,i Pd|rl,ri, j



lada kurun ualtu JooO_an do.rr-do,en 1... -. :. ..:.. -leniror
"penguasa" di LPTK swasta karena rnasih drbertalul",r. . .,-,.::,,",.;;;;;
ii:l:nr uiran negarit mens'.aratkan ffS yo"g .i"tu"r,... :.t:;l- ;.",r::k",,Irslrrh -et ordng teralr"d:td",., m.neilutt uji.rn d.nj,;- . - - r .l.n Ulldrn didwrs olph dosen L ll dar do-en (.pertis ydng ,r.._ron,,n -rroritnrluiian ter.ebLrt. Sirtem itu membuat piS di LplK 6"113.0.,_i""r-1," ;"1;;;,
oap.,rn daftar na rra dosen dengdn dosen_do.pn L pl sehinpg, 

"";, ,";.', "r.f"i"setrap hari Sabtu dan Minggu do,en Lpl tidak bi*a beriiirJr"t karena'haru,
mengajar di STKIP-STKIP arau !KIp. Dengan demikian, kurikuiu;uP;;;i;i,
kurikulum STKIp atau FKIP dan so"ur1 ipl 

"duluh 
ao.",l SfXfp utoofffpOleh karena iru, wajar saja apabjlir pak yoyo juga sibuk s"ti"p fr*ii"tt" .i""Minggu. BelLau biasanva meng;;ar mata kui;ah f'elaah furikullm, T"l""h;;;

1eKS, dan mata kuliah Lesastraan iidak terkecuali Sanggar Sastra. Mata kuliahlerJlhir.semdkln menoelatLan sa\J dergdn l,.r^ Ioyo
.Sebelum bere" ku,iah q_1. -erirg "ali .arr clengan ABU. Nr_.hlJ,

I:T:":1 rak 
) 
olg d1,1m 

Tdl1 kurrah ianssar si,rra. *;,y,ii1 \iiL;)r^.rr 5r rwdnBr Lrmahi. STKII r_arut, StKlp Caluh Crarru., dan Lnrirl.Banlen. Nan'tun, \etelrh.avd lulus clrn frk {lam 5utrlr.iia\d (^elika ilu_K;i;;
lu ru'an.Diksatra.i.,I n-ergaiak <aya berg.rbu.i Jil.rr,"^]:r, 

" 
*";;r;j;h yJ;

mengasisteni Pak yoyo.
Mengapa kami oiaia^ paL \ oyo membantu dalrm m:ta kuliah sanpp rr

sa>hr.' SeperLi vdrg perndh 
"a) a tulis dr lrm bulu mociu I Sanp,t.r <r. h..l tiiu

yang sa) d tuJi\ clexgall lak ) oyo dan Memen Durucman L m.r ti-kuli"h \.rnggrr
9"sL'rr melgeri.rldn u ilavah y.rng belum rerg.rr:rp d:l:rn nr:ta Luliah lelpali.r
1'engkalran 5,rstra,Sejar"h s.r,na. Kalian Sa"rra 1 luisi. prosa Fiksr, clan 5-.ma
), drrr Kriti 5r"rrd. DpnSJn dem,Liarr. tu;uan d.tri mrl.r kuliah qdnEg.rr \r.r,.l
,1J.rlrh dgrr mri-Jsis$d ddpat memperolch p"ngrlorna, 

"t 
spr".i,;:;" "-" -

- - 
Me.Lipun perrekarratr Sanggar qa\Lrr a-dalah p.rol'ehar pengalrman

elspre5i sastra. persoaldn )dng menyangkut pengetalruan (teori, :.eiaiah. dan
N rtt1\) dan apresia:i 

"arlra trdak alan diabaikan begitr 
"aja. Se-nur dlan tetaD

d isjnggung <eiauh menyanglut pemahdmar aun p*igr*rrn f "fili"; ;i,;.jsa!tra. Iagr pulr, Sdnggdr Sdstra me.rpakan termi,raiL"r"khird;" o;r;;i';;;;ranSi\alan mata ku'idh lesu-asnarn sehinggr lem,thnya p.ngua"aan materi
sebelumnya,daprt nrenggola}rkarr serdi-;;di -"rggi1. ,.r,#r.-lr,"lr,rf;f,'
mahasr\wd akan membacalan 

"tau mpndel,a na". kan pu iri . Kr,wrng.Bcka.i .

karya_Chairil Anwar di depan keias atau di atas penta;.
_ 
Kegiatan pertama yangharus mahasisu,i l;kukan adalah membaca Duisiler-ebut secara :ungBuh-5ungguh. I.eru.tgg.,,an tnrhaci\wa d"l"; ;;;!r.:

PL,rsr a]\an lampakdengJn terusberusaha unl. kmerebut r.a^ndpuisi tersebLt.

i,l:-::,,.lll*.1 mahariswa iida* dapat mem"tnainy". itu b".rri, p;;;ni;;;
oelumtan (aya atau seiujurnvr Jia belum d.rpat menidwrbperranyaan berikut: suddhkah.aya memalt"mj kata_k"ta pui"i :nil Apalah

PLrsr rnr terdjri atac unsur-unrur? Bagaimanakdh nelih;t k,,ilr anLrr nsu.pursr tersebut sehingga membentuk 
"ebuah sirukrurl Sei:rah apa ,,an.'merdtarbelatanginyasehinggapenyairnl.amencipLr\arpui-rfer"ebuil "
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Pertanvaan tersebut berada pada wilayah pengalaman apresiasi dan
Dengetahuan sastra, namun jika tidak teratasi, masalah itu akan mengganggu
'-rroses kreatifdan ekspresi sastra mahasiswa. Oleh sebab itu. secara sambil1a1u,
ilalam mate SanBgar Sasha masalah tersebut akan disinggungjuga . Dengan
-lenikian, Sanggar Sastra sebagai terminal dan pun.ak mata kuliah kesastraan
rerfungsi pula untuk mengutuhkan pengetahuan dan pengalaman sastra
]ilahasiswa,

Senentara itu, wujud ekspresi sastra yang tampak ke permukaan, baik
i ang tertulis, lisan, maupun ragawi akan iampak kukuh dan mantap karena
.litopang oleh dasar wawasan kesastraan dan pengalaman apresjasi. Ibarat
:unung yang puncaknya tersembul di atas laut: ia akan mampu menghadapi
lanmene ma segala kendala. Lain halnya dengar gulldukan bufi, vanghanya
::lampu menedna nasib terapung mengikuti arus ke mana angin bertiup.

Setelah mahasiswa mengetahui pengertian dan Iungsi nata kuliah
j:lrggar Sastra, kini kita sampai pada pertanyaan, apa manfaat Sanggar Sastra
:agi lulusan Program Studi Bahasa dan Sasha lndonesia? Apabila jawabannya
-.ia kaitkan denganmanfaat pengajaran sash asecara utuh, tidak disangsikanlagl
:ah\ra Sanggar Sasha, sesuai dengan pendapat Moody, turut membantu daiam
:1-.nerampilkan bahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, mengenrbangkan
;ipta danrasa, serta menunjang pembentukan watak. Apabila dalampengajaran
!astra di sekolah manfaat itu mesti dirasakan oleh sish'a, maka dalam Sanggar.
Saslra seyogianyalah apabila (calon) pembimbing, atau instruktur profesiona)
-ebih dahulu rnerasakannya. Selain itu, karena mengekspresikan karva sasha
.lari seni bahasa ke seni pertunjukkan adalah bagian dari wilayah Sanggar Sastra,

'1" \r. iru uk.n rrembcrilan peluang iuga kcp-rd: pe-.rrrny. lgar drp.rr
incngalami sendiri bagaimana menjadi aktor, sutradara, dan peker.ja pentas
.. rrnv.r. lengalam:n \oIlret rerseb-l -dngot bcrm.rnJaal keriL" lira oltuAari
r i rrk penentu kebii ,l "n, nx"alnyr pemerrntah dapralr untuL membrmbing
sanggar drarna atau melatih vang akan mengikuti lomba deklamasi, festival
teater remaja, atau penias seni pada saat akan merayakan momen penting.

C. Ruang Pengalaman yang Tidak Terlupakan
Kebiasaan Pak Yoyo yang saya ingat, beliau seringkali menaruh golok

berlafad,, Arab di .pbplai liri .rtJu di sebelah k:n.rr per-enclcng m.bilny.r
Sehabis makan, Pak Yoyo tidak pernah cuci mulut dengan pisang jika pjsang
Iang akan dimakannl,a adalah pisang ambon. Namun, tradisi dan pantanga;
rrrl"riddi prdrduapu)urr:hunl.rnglJluletiL,r--,Jdi,rjdl ny,r lu.m,J.rtr r

Sanggar Sastra dan Pak Yoyo meluncur dengan menggunakinl kendaraan
Ni".n Cemini-rva. Ni-dn C( rini i.u entdh le mtnr I d.e-1a kemLo;,rr ber8anri
dr1B.1n slr,,uki Carrv. Vazda, d,rr Honda l\ . l.r-u ..ria ketil.l lll iovo
-re1"iLr .eddn fovola Altis golol iru tJk I.rBi naen).erLd:nr.1. kJrena , "t'l d iLu
Pak Yoyo telah menjadi Rektor Untirta.

Pak Yoyo dikenal sebagai pemain karate yang andal. Namury saya belum
oPrn.ih n-e'rha( beliau drel diarena,meskip,r.airpo,..)"f,rIyo):opiar^,i
di bidang oleh raga bela diri itu karena beberapa iurus dipcrlihatkamrvi paria

Sumiyadi, Cntatltn PtnbtL|a 5



sava. Pertama, ketika beliau akan melakukan promosi doktorpada tahun 2000.
Pak Yoyo tidak mungkin memasang kuda-kuda di depan prosesi guru besar
yang akan mengujinya. Jadi, wajar saja ketika menunggu panggilan panilera,
beliau melakukan pemanasan dengan mengepalkan kedua tangan dan dengan
sekuat daya menonjokkannya ke depan untuk lnefibunuh angin kegugupan.
Kedua, juius itu dilakukan Pak Yoyo 10 tahun kemudian, yaitu ketika beliau
dicalonkan meniadi anggota senat akademik dari unsur guru besar dari
FPBS. Di Auditorium B gedung IPBS beliau melompati panggung dengan
digjaya ala Senopati Pamungkas. Namun, karena hak sepatunya terbuat da
kulit keras, bunyi sepatu yang menginjak trap kayu itu sempat mengejutkan
hadirin sehingga soniak terdiam, meski beberapa detik kemudian terdengar
tepukan riuh. Saat itu Pak Yoyo meng-sms saya, "Sum, bukankah saya masih
perkasa?". Saya tersenyum dan senyuman itu semakin membunga ketika
Pak Yoyo mendapatkan suara cukup banyak dalam pemilihan ilu sehingga
memungkinkannya menjadi anggota senat akademik nakil unsur gurLl besar
dad FPBS.

Momen kehidupan yang mengubah posisi akadenik saya te{adi ketika
Pak Yovo berada pada tensi yang agak tinggi karena melihat keasyikan saya
dalarn aktivjtas menjauhi tugas utama saya, yaitu menyelesaikan diseriasi.
Barangkali Pak Yovo l'r..erasa sudah tua. Sudah lama membimbing saya, baik
di jurllsan sebagai senior saya atau di pascasarjana sebagai kopromotor sava.

Jika Pak Yovo beitanya kepada sava dengan "Kapan bab dua diselesaikan?",
"Bagaimana dengan disefiasinva?" "Apa yang dapat diserahkan hari ini?",
T€ntu saja sava akan menjawabnva dengan seabrek aktivitas mulia, seperti
jawaban"rrengajar cukup pe,dat", "adaper-relitianyang harus djselesaikan" atau
"Jurusan memeriukan sal,a untuk program unggulan" Padahal, inti jalvaban
iin berupaya unluk menjauhi aktiviias penyelesaian disertasi. Namun ketika
ih1, Pak yovo tidak mencecari saya dengan pertanyaan atau mernbe kuliah
teniang pentiignva karakter dala,r diri seorang calon doktor. sebab )rang
cLiajukannya hanva satu, "KaparSumivadi Mernbahagiakan sava?" Pertanyaan
tak ,liduga dan tak diduga pula, mata saya lebih ciahulu menjawabnva dengan
meniiikkan bulir-bulir bening.

Pertanyaan tersebut saya rasakan bak ar-rak panah yang lebih lesat dari
panahnya Bhisma ketika menakut{akuti Dewi Amba, lebih tajam dari panah
Pangeran Paris yang dihunjamkan pada tumit kukuh Achyllus, dan lebih keras
dari gadaWerkudara ketika menghunjamlann_va pada paha gempal Duryodana.
Senjata itu Iangsung menembus long tenn ntertory saya, yang di dalamn-va
bersemayam konsep kaum intelektualyang dikemukakan Julien Benda, bahwa
kiprah seorang intelektual bukan uniuk mencapai tujuan praktis semata, sebab
seoiang intelektual hanya nenenukan kepuasauya dalam mempraktikan
ilmu pengetahuan. Petanvaan itu menukik dan menembus iulang sumsum
kepekaan sava manakala saya menyadad bahwa sudah harnpir satu dekade
saya jarang bertemu dengan Pak Yoyo; tepatnya, setelah beliau menjadi guru
besar, rektor UnLirta Banten, dan pengurus Yayasan Jati Diri Bangsa. Peran
yang disebut terakhir tersebut, kini membuat Pak Yoyo lebih muda dari saya,
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. -'abd3l.lJatrdaLaoaydngtidakmunglin. 
Kirdddpatmerrih mimpiden,:an

- :iaoal I ann\ a manidd i cita_cita. mengurdin) d men jao i rercana_ron. a"n:,_ ,^eodotrr': dergan alsr dan Linerja tinggi. darr ln"_rLoneLon,,v, a"nlr,,. r aK yovo memmt. sa\a untuk membuat pemyataar kinela pribrai. "

). Purnabakti = Sandyalala: Guru Besar Berguguian
Perpisahan kata orang prancis adalali s-emacam kematian kecil. Di::.:rlnva mengandung nada perkabungan. Memang kami masih Japat- : :, a rggap PaL \ oyo sebrgai serepuh. gu ru. d._rn .pe"na.ihat n*u.al: J.;lrr,_t :i lneFr\ dan lemajuan Iuru:ar. Namun. tenfu _aja. lan itiaal,"Uerdav.r

,' .- r.J..t pu,n\a hak ketiLr pak \oyo akan ber\iprah di lcmbag: lain Laren.r.::--. tormal tetah purnatugas dr UpI. Suasana seperti ini perna"h kita rasakan. tdr) trhu,1 ) ang Ialu l etika la). S,amer grru be)ar Lt" yang 
".rngrt hirrL,:-:.-adap kemampuan berbahasa dan membri.u, g"nup ,u1u(fri.,n ;""h;;;;i=.::-i+s berpurna tugas. Rasa kehilangan it" [ih ,r,rgtui d"i;r. 

-b;,t-;;i.

S-{YONAITA I

iE:eiah melawat
s: regeri-negeri jauh
\:-rtancapkan patok di tanah air
l.1:rbangunnege membaca:
I :':santara yang literat

.:ieli ini
{-::a oraag masih rabun membaca
l:sih lumpuh menulis

:'=ungguluya
!.:ini juga masih gamang di antara
--::uf k kecildan huruiB besa.
\:ini masih kabff di antara
-:1k dua, titik koma,
::ii titik cakrawala

-sungguhnya:{ i masih medndukan
.<:nirauan linguistik itul

:iJri atau pun nanti
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Pada kata yang terbaca
Pada huruf yang iertulis

Kami mesti hirau sendiri

Dua tahun yang lalu, kita pun harus rcla melepas tiga orang guru besar
pula, yaitu Pak Yus, Pak Syam, dan Pak Kosadi. Kami kehilanga besar sehingga
sulit untuk berkata-kata sebab kami harus paham bahwa waktu merupakan
hukum alam:

SAYONARA II

senja kala tiba
penanda tugas telah paripuma
dan di langit ada semburat bianglai:r
melukis senyum puka-putd bangsa
seraya menorehkan sebait sajak

:Engkau selalu hadir dalam diri
teruk di bilik sanubari
mahakarya di bumi ini
membuat kami jadi berarti

Kurang dad satu tahun yang lalu, kita pun harus melepas dua orar-rg "Sdkandi
akademik", yaitu Bu Yoce dan Bu Pien. Habislah kata-kata perpisaian itu dan
yang terguat hanyalah sebais pantun:

kilau pelangi jarrganlal-r dipupus
semak jerami menutup telaga
walau bakti tak lagi di kampus
silaturahmi akan tetap dijaga

Keenam orang tua kita yang sudah sampai pada pemenuhan dan
kepenuiaa pengalaman akademik itu, kini telah mencabut tongkat bendera
yang kibarannya selama ini menjadi rcon, landmdrk, d,ar per.lnat identitas kita
sebagai institusi pembina pendidikan bahasa dan sastra Indonesia di tanah air.
Sebenarnya beberapa waktu yang lalu kita masih bisa menarik nafas karena
masih ada satu bendera yang menegak dan terpancang di Jurusan. Namun
kini, ketika Pak Yoyo berpamit u11tuk mencabut bendera karena tugasnya telah
pa purna, puisi apa yang harus kita siapkan? Kita merasa pada momen ini,
puisi hanya jadi kata-kata puitik tanpa aksi- Sajak sekedar pilihan kata ianpa
gerak. Seminar menjadi upacara fitual semata. Sa)/ajuga tidak yakin, Pak Yoyo
berada pada atmosler kebahagiaan, meski saya telah rnenyudahi S-3 saya.
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Biosfer ini pun merasa terganggu keseimbangannya manakala bumi
berlubang karena tercerabutnya fujuh tongkat bendera kegurubesaran. Unfuk
menancapkannya kembali, tentulah kita semua sebagai murid-muridnya
yang harus betanggung jawab. Kini di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
lndonesia FPBS UPI ada tujuh orang doktor yang harus siap dengan tugas suci
ini. Jadi, yang terhormat Dr. Andoyo Sastromiharjo, Dr- Yeti Mulyati, Dr. Isal-r
Cahyani, Dr. Vismaia Damaianti. Dr. Engkos Kosasih, dan Dr. Dadang Anshori,
saya mengajak mari kita betsama-sama berancang-ancang, menyiapkan
perbekalan akademik, rnengikatkan sabuk pemfokus tujuary serta bemama
menacapkan tongkat dan mengibarkan bendera kemartabatanl

Bandung Akhir Mei 2011
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